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ABSTRAK

Tujuan :Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis tingkat kesejahteraan dan menganalisis faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan buruh panen sawit rakyat di Kecamatan Air
Rami Kabupaten Mukomuko. Metodologi : Penelitian ini menggunakan Accidental Sampling dengan
rumus Rao Purba, sehingga diperoleh 100 responden. Analisis data dilakukan dengan indikator BRKKBN 2023
dan uji regresi logistik multinomial.Hasil : Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesejahteraan berada
di beberapa tingkat kategori yakni pada kategori keluarga pra sejahtera, keluarga sejahtera 1, dan
keluarga sejahtera 2 dengan mayoritas berada pada kategori keluarga sejahtera 1 sebesar 78%.
Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi yakni pada faktor pendapatan dan jumlah tanggungan
dalam keluarga sedangkan 3 faktor lainnya yakni umur, pendidikan formal,dan pengalaman bekerja
buruh panen sawit rakyat tidak mempengaruhi tingkat kesejahteraan buruh panen sawit rakyat.
Temuan : Banyak keluarga muda kesulitan memiliki lahan karena keterbatasan ekonomi, sehingga
kepala rumah tangga memilih bekerja sebagai buruh panen, meskipun tetap menghadapi tantangan
kesejahteraan tanpa kepemilikan lahan. Kebaruan : Penelitian ini menganalisis kesejahteraan buruh
panen sawit rakyat berdasarkan indikator BKKBN. Memiliki wilayah perkebunan luas, mayoritas
buruh tidak memiliki lahan sendiri akibat keterbatasan ekonomi, sehingga bergantung sepenuhnya
pada pekerjaan panen sawit sebagai sumber pendapatan utama.

Kata Kunci: Kesejahteraan ; Buruh Sawit; Ekonomi Tenaga Kerja

ABSTRACT
Objective: This study aims to analyze the level of welfare and analyze the factors that can affect the
level of welfare of smallholder oil palm harvest workers in Air Rami District, Mukomuko Regency.
Methodology: This study used Accidental Sampling with the Rao Purba formula, so that 100
respondents were obtained. Data analysis was carried out using the 2023 BKKBN indicators and
multinomial logistic regression tests. Results: The results of the study showed that the level of
welfare was at several levels of categories, namely in the pre-prosperous family category,
prosperous family 1, and prosperous family 2 with the majority being in the prosperous family
category 1 of 78%. Factors that can influence are income factors and the number of dependents in
the family, while the other 3 factors, namely age, formal education, and work experience of
smallholder oil palm harvest workers, do not affect the level of welfare of smallholder oil palm
harvest workers. Findings: Many young families have difficulty owning land due to economic
limitations, so heads of households choose to work as harvest workers, even though they still face
the challenges of welfare without land ownership. Novelty: This study analyzes the welfare of
smallholder palm oil harvest workers based on BKKBN indicators. Having a large plantation area,
the majority of workers do not have their own land due to economic limitations, so they depend
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entirely on palm oil harvest work as their main source of income.

Keywords: Welfare,; Oil Palm Workers, Labor Economy
PENDAHULUAN

Kesejahteraan artinya keadaan ketika seseorang atau sekelompok orang bisa memenuhi
kebutuhan pokoknya sehingga hidupnya terasa layak dan nyaman.. Dalam pertanian, Kesejahteraan
petani dilihat dari Nilai Tukar Petani (NTP). Angka ini membandingkan harga yang diterima petani
saat menjual hasil panennya dengan biaya yang mereka keluarkan untuk kebutuhan sehari-hari dan
untuk bertani. (Kementerian Pertanian, 2022).

Kesejahteraan petani dipengaruhi oleh faktor seperti luas lahan, tingkat pendidikan, akses
modal, dan harga jual hasil pertanian (Ismawati dkk, 2021). Jumlah lahan yang dimiliki petani,
khususnya untuk kebun kelapa sawit, sangat berpengaruh. Kelapa sawit adalah komoditas
perkebunan penting, dan pengembangannya bisa menambah penghasilan petani serta membuat
hidup masyarakat lebih sejahtera (Aida dkk., 2022). Studi di Kabupaten Musi Rawas Utara
menunjukkan bahwa volume ekspor CPO berdampak signifikan pada pendapatan petani sawit, di
mana kepemilikan lahan yang lebih luas meningkatkan potensi pendapatan mereka (Nusantara dkk,
2025). Sementara itu, penelitian di Jawa Barat Selatan menemukan bahwa luas lahan berkorelasi
dengan pendapatan rumah tangga petani di agroekosistem rawa, meskipun akses modal, pasar, dan
teknologi masih menjadi tantangan kesejahteraan mereka (Yusuf dkk, 2024).

Provinsi Bengkulu, khususnya Kabupaten Mukomuko, merupakan penghasil utama kelapa
sawit di Indonesia, dengan luas perkebunan mencapai 108.967 hektar dan produksi 2.031.602,2 ton
pada 2024 (BPS, 2025). Kecamatan Air Rami berkontribusi signifikan dengan produksi 197.301,10
ton sawit pada 2023 (BPS, 2024). Luasnya perkebunan sawit berdampak besar pada kehidupan
masyarakat dan lingkungan, sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa peningkatan luas
lahan meningkatkan produksi dan pendapatan petani, sedangkan penyempitannya menurunkan
keduanya (Purnomo dkk, 2021).

Perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Air Rami didominasi oleh perkebunan rakyat,
menandakan bahwa sawit tidak hanya berperan sebagai komoditas industri, tetapi juga menjadi
sumber mata pencaharian utama bagi masyarakat. Luasnya lahan perkebunan mencerminkan
tingginya skala produksi, yang berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
penduduk setempat. Dengan cakupan lahan yang luas, sektor ini menjadi pilar utama perekonomian
daerah, di mana mayoritas masyarakat bergantung pada industri ini, baik sebagai petani, buruh,
maupun pekerja di sektor pengolahan. Dibandingkan dengan tanaman alternatif, perkebunan sawit
membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit per hektar (Chrisendo et al., 2020).

Pekerjaan sebagai buruh panen kelapa sawit memberi peluang penghasilan bagi masyarakat
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setempat, dengan pekerja rata-rata masih berusia produktif (15-64 tahun). Namun, keterbatasan
ekonomi membuat mereka sulit memiliki lahan sendiri, sementara lahan milik orang tua belum dapat
diwariskan. Akibatnya, mereka harus mencari alternatif pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan
hidup. Banyak kepala rumah tangga memilih menjadi buruh panen karena peluang kerja di sektor
ini cukup besar, terutama di daerah dengan lahan sawit yang luas. Meski pekerjaan ini memberikan
penghasilan, mereka tetap menghadapi kesulitan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga tanpa

kepemilikan lahan yang bisa diwariskan.

Berdasarkan uraian penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat
kesejahteraan buruh panen kelapa sawit rakyat serta faktor-faktor yang memengaruhinya di
Kecamatan Air Rami, Kabupaten Mukomuko. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan 21 indikator kesejahteraan yang dibuat oleh BKKBN pada tahun 2023. Diharapkan
penelitian ini akan memberikan informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi sosial-ekonomi

buruh panen serta berbagai faktor yang mempengaruhi kesejahteraan mereka.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Sampel
Penelitian pada kali ini dilakukan di Kecamatan Air Rami, Kabupaten Mukomuko, Provinsi

Bengkulu, yang dipilih dengan purposive .Wilayah ini masuk ke dalam produksi kelapa sawit
terbesar di kabupaten tersebut, mencapai 197.301 ton pada tahun 2023. Penelitian dilakukan pada
bulan Agustus 2024 dengan populasi yang terdiri dari buruh panen kelapa sawit rakyat. Karena tidak
tersedia data pasti mengenai jumlah populasi, Metode Accidental Sampling dipilih karena responden
diambil dari siapa saja yang mudah dijangkau saat penelitian berlangsung (Sugiono,2017).

Sampel ialah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik spesifik (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian ini, jumlah keseluruhan orang atau objek yang diteliti belum diketahui., ukuran
sampel ditentukan menggunakan rumus Rao Purba (Sujarweni,2015) dengan hasil dari perhitungan

rumus :

2
A 1,962

=)=
4 (Moe)? 4(0,10)2

n = 96,04

Keterangan :

n =Jumlah Sampel

Z = Tingkat keyakinan dalam penentuan sampel (95% = 1,96)
Moe =Margin of Error

Hasil dari perhitungan umus menunjukkan bahwa sampel responden berjumlah 96 orang,
dengan tingkat keyakinan 95% (Z = 1,96) dan margin pada kesalahan 10%. Untuk mempermudah
penelitian, sampel dibulatkan menjadi 100 responden. Hal ini dilakukan agar perhitungan lebih

sederhana dan data yang terkumpul cukup untuk analisis yang akurat. Selain itu, pembulatan ini
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juga mengantisipasi kemungkinan jawaban yang tidak lengkap atau tidak valid, sehingga kualitas

data tetap terjaga.

Jenis dan Metode Pengumpulam Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data: data langsung dari lapangan (data primer) dan
data yang sudah ada sebelumnya, seperti laporan atau arsip (data sekunder). Pengambilan data
primer data ini diambil dengan cara tertentu yakni melakukan survei wawancara langsung dengan
buruh panen kelapa sawit rakyat di Kecamatan Air Rami. Kuisioner data yang disusun dan
dikumpulkan mencakup profil responden dengan pertanyaan terbuka dan 21 indikator kesejahteraan
berdasarkan BKKBN (2023). Selanjutnya, menggunakan data sekunder yakni dikumpulkan dari
literatur dan lembaga yang relevan, seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)).
Metode Analisis Data

1. Tingkat Kesejahteraan Buruh Panen Sawit Rakyat

BKKBN (2023) menetapkan 21 indikator kesejahteraan keluarga untuk menilai
kesejahteraan buruh panen kelapa sawit rakyat. Indikator ini mencakup aspek sosial dan ekonomi,
seperti kondisi rumah, akses pendidikan dan kesehatan, serta keberdayaan ekonomi. Dengan
indikator tersebut, gambaran kesejahteraan buruh dapat diperoleh, termasuk kebutuhan dasar hingga
peningkatan kualitas hidup. Analisis kesejahteraan dilakukan melalui beberapa tahapan, dan statistik
deskriptif digunakan untuk menyajikan data secara terstruktur.

Tabel. 1 Kategori Keluarga Sejahtera menurut BKKBN 2023

Kategori (Keluarga) Keterangan
Pra Sejahtera Tidak memenuhi salah satu pada indikator KS.I
Sejahtera 1 (KS.I) Memenuhi keenam indikator KS.I, tetapi masih

kurang satu dari lima indikator KS.IL

Sejahtera 2 (KS.II) Terpenuhi empat belas dari Indikator KS.I dan.Il,
namun salah satu indikator KS.III belum terpenuhi.
Sejahtera 3 (KS.III) Memenubhi 19 indikator awal, dan gagal terpenuhi 2
indikator terakhir..
Sejahtera 3 Plus (KS.III+) Memenuhi semua indikator keluarga sejahtera

Sumber : Diolah dari data Primer, 2025
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Tingkat Kesejahteraan Buruh Panen Sawit Rakyat

Riset ini melihat apa saja faktor yang memengaruhi kesejahteraan buruh panen sawit rakyat
menggunakan alat analisis berupa SPSS 26 dengan uji Multinomial Logistic Regression. Variabel
terikatnya adalah tingkat kesejahteraan, sementara variabel bebas mencakup umur, pendidikan,

jumlah tanggungan, pengalaman kerja, dan pendapatan. Sesuai dengan (Ghozali, 2018), regresi
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logistik tidak memerlukan asumsi normalitas atau heteroskedastisitas, tetapi tetap memerlukan uji
multikolinearitas. Model ini dipilih karena mampu menganalisis keterkaitan antara satu variabel respons
dengan beberapa variabel prediktor yang berskala nominal serta terdiri dari tiga atau lebih kategori.

Regresi logistik multinomial digunakan karena variabel terikat pada penelitian memiliki tiga

kategori. Adapun persamaannya ditulis di bawah ini:

Pp(Y =0x
yi=In (T N g v BXT + X2+ BiX3 + i XA BLXSH €l (1).
P(Y=2x)
r(Y =1x)
y2=In (P(Y—=2|x)): Pro+ Lo X1+ L1 X2+ X3+ o X4+ P2 X5+ +e2 i, (1).
Keterangan :

y1 = Probabilitas Buruh Panen Sawit Rakyat terhadap tingkat pra sejahtera dibanding tingkat

keluarga sejahtera 2

y2 = Probabilitas Buruh Panen Sawit Rakyat terhadap tingkat keluarga sejahtera 1 dibanding

tingkat keluarga sejahtera 2

Y = Tingkat Kesejahteraan (0= Keluarga Pra Sejahtera, 1= Keluarga Sejahtera 1, 2=
Keluarga Sejahtera 2)

X =X1:Umur (Tahun) , X2 : Pendidikan Formal (Tahun), X3 : Jumlah Tanggungan (orang), X4 :
Pengalaman Bekerja (Tahun), X5 : Pendapatan (Bulan)

Br2= Intercept
P1-6=Koefisien regresi (i= 1,2; j= 1,2,3,..5)
e = Error

Tabel 2. Pengelompokkan Uji Regresi Logistik Multinomial
Kategori Uji Nama Uji Keterangan
UjiModel  Uji Multikolinearitas a. Multikolinearitas terjadi Jika nilai VIF lebih
dari 10 atau tolerance kurang dari 0,1.

b. Tidak terjadi masalah multikolinearitas jika
nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih
dari 0,1.

Goodness of Fit a. Jika p-value > 0,05, HO diterima,
menunjukkan kesesuaian model dengan data..

b. p-value < 0,05, HO ditolak, menandakan
perbedaan antara model dan data.

Koefisien Determinasi a. R? mendekati 1 menunjukkan model regresi
dikatakan sangat baik dalam menjelaskan
variabel dependen.

b. R* mendekati 0 menandakan variabel
independen kurang berpengaruh, sehingga
model lemah.

Uji Parameter  Uji Serentak a. Jika nilai Sig. kurang dari 0,05 — Ho ditolak,
artinya  variabel bebas  bersama-sama
berpengaruh penting terhadap variabel terikat.
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b. Jika nilai Sig. > 0.05 — Ho diterima, berarti
variabel independen tidak berpengaruh secara
signifikan secara simultan terhadap variabel
dependen.

Uji Parsial a. Jika nilai Sig. < 0.05 — Ho ditolak, berarti
variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai Sig. > 0.05 — Ho diterima, berarti
variabel independen tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Sumber : Diolah dari data Primer, 2025
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tingkat Kesejahteraan Buruh Panen Sawit Rakyat di Kecamatan Air Rami,
Kabupaten Mukomuko

Perkebunan kelapa sawit rakyat tumbuh pesat dan menjadi sumber penghidupan utama bagi
mayoritas masyarakat , menyebabkan perubahan ekonomi lokal dengan peralihan lahan dari
pertanian pangan ke perkebunan kelapa sawit. Perkembangan ini meningkatkan kebutuhan tenaga
kerja di sektor panen sawit, yang berperan penting dalam perekonomian daerah karena banyak
penduduk bergantung pada hasil perkebunan tersebut. Berdasarkan analisis penelitian, dilakukan
pembahasan mengenai temuan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kesejahteraan Berdasarkan Kategori BKKBN

Jumlah
No Kategori Responden

F %
1 Keluarga Pra Sejahtera 10 10
2 Keluarga Sejahtera | 78 78
3 Keluarga Sejahtera I1 12 12
4 Keluarga Sejahtera III 0 0
5 Keluarga Sejahtera III Plus 0 0

Jumlah 100

Sumber : Diolah dari data Primer, 2025
Buruh panen sawit di Kecamatan Air Rami masih tergolong keluarga pra-sejahtera karena

belum memenuhi indikator kesejahteraan BKKBN, termasuk akses terhadap layanan kontrasepsi
bagi pasangan usia subur. Saat ini, 10% keluarga di daerah tersebut belum menggunakan alat
kontrasepsi, terutama karena alasan perencanaan keluarga dan preferensi jumlah serta jenis kelamin
anak. Penelitian (Sulistyaningsih dkk, 2022) menyebutkan bahwa petani bawang merah yang
berusia lanjut dan kurang memahami pentingnya program KB cenderung tidak menggunakan
kontrasepsi, sehingga jumlah anak meningkat, menyebabkan beban ekonomi yang lebih besar dan
berdampak pada kesejahteraan keluarga mereka.

Sebanyak 78% keluarga tergolong dalam kategori keluarga sejahtera 1, yaitu mereka yang

berhasil mencukupi kebutuhan pokok. Seperti kebutuhan dasar pangan, sandang, dan papan secara
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minimal, tetapi masih rentan terhadap perubahan ekonomi. Dari jumlah tersebut, 74% tidak mampu
membeli satu set pakaian baru per tahun akibat pendapatan terbatas dan jumlah anggota keluarga
yang besar. Buruh panen lebih banyak mengalokasikan pendapatannya untuk pangan, sehingga
kebutuhan dasar lainnya kurang terpenuhi. Keterbatasan ekonomi membuat mereka
memprioritaskan kebutuhan primer, sementara kebutuhan sekunder sering terabaikan (Handayani
dkk, 2023). Pernyataan ini didukung juga oleh hasil penelitian dari Nurhidayat dan rekan-rekannya
(2023)., yang menemukan bahwa kesejahteraan ekonomi rumah tangga petani karet diukur melalui
kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan dasar, termasuk pangan, sandang, dan
papan.Sebanyak 4% pasangan usia reproduktif belum menggunakan alat kontrasepsi akibat
kurangnya informasi dan kekhawatiran terhadap efek samping yang dapat mempengaruhi kesehatan
reproduksi. Penelitian (Yolanda dkk, 2019) menunjukkan bahwa wanita dengan sedikit anak
cenderung ingin menambah atau menunda kehamilan, sehingga banyak yang enggan menggunakan
kontrasepsi karena khawatir terhadap dampaknya. Sementara itu, berbeda dengan penelitian (Siti
,2022) menemukan bahwa program KB di Desa Sidorejo, Kecamatan Sekampung Udik, membantu
masyarakat merencanakan keluarga, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi mereka.

Sebanyak 12 keluarga buruh panen sawit rakyat tergolong dalam Keluarga Sejahtera 2, di
mana kebutuhan dasar dan sosial mereka terpenuhi, tetapi belum mandiri secara ekonomi, terutama
dalam investasi dan tabungan. Sebanyak 12% keluarga tidak dapat menabung karena pendapatan
mereka habis untuk membayar utang akibat kebiasaan meminjam untuk kebutuhan sehari-hari.
Pendapatan tinggi tidak selalu sejalan dengan kebiasaan menabung karena faktor beban keluarga
dan pengeluaran tidak terencana. Berbeda dengan petani garam dalam penelitian (Susandini dkk,
2021), yang menabung untuk kebutuhan mendesak, pendidikan anak, dan keperluan lain, tabungan
terbukti berperan penting dalam keamanan finansial dan kesejahteraan petani.

Faktor - faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kesejahteraan Buruh Panen Sawit Rakyat Di
Kecamatan Air Rami, Kabupate Mukomuko

Uji Multikolineritas
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi kesamaan di antara variabel

independen dalam model regresi yang berpotensi menimbulkan masalah dalam analisis.
Berdasarkan analisis , uji multikolinearitas memberikan hasil bahwa tidak adanya
multikolinearitas, karena semua variabel memiliki nilai VIF di bawah 10. Oleh karena itu, bisa

disimpulkan bahwa model pada penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas.
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF

Umur 0.461 2.170
Pendidikan Formal 0.796 1.256
Jumlah Tanggungan 0.842 1.188
Pengalaman Bekerja 0.537 1.861
Pendapatan 0.941 1.063

Sumber : Data Primer Diolah, 2025.

Menilai Keseluruhan Model ( Overall Model Fit )
Tabel 5. Output -2 Log Likelihood

Goodness of Fit
Chi-Square Df Sig / (p-value)
Pearson 73,372 188 1,000
Deviance 54,483 188 1,000

Sumber : Diolah dari data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Pearson menunjukkan p-value sebesar 1,000. Karena nilai
tersebut lebih besar dari a (1,000 > 0,05), Dengan begitu, keputusan yang ditetapkan adalah
menerima HO dan menolak H1. Hal ini menunjukkan bahwa model logit yang digunakan sesuai dan

dapat diterapkan dengan tingkat kepercayaan 95 persen.

Koefisien Determinasi ( Nagelkerke’s R Square )
Nilai dari Nagelkerke R Square memiliki syarat seperti apabila Nilai yang hampir nol

menandakan bahwa variabel independen hanya memiliki sedikit kemampuan dalam menerangkan
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilainya mendekati satu, variabel bebas dapat sepenuhnya
menjelaskan variabilitas variabel terikat (Ghozali, 2018).

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi

Pseudo R-Square
Mec Faden Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
0,598 0,556 0,749

Sumber : Diolah dari data Primer, 2025

Nilai Pseudo R’yang digunakan adalah Nagelkerke R’ jika dilihat pada Tabel 5. Nilai 0,749
mengindikasikan bahwa variabel independen (bebas) dalam permodelan dapat menjelaskan variabel
dependen (terikat) sebesar 74,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan

dalam model.

Uji Parameter Secara Serentak

Adapun hasil uji parameter secara serentak disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Uji Parameter Secara Serentak

Likelihood Ratio Tests
Model Chi-Square Df Sig.
Final 81,215 10 0,000
Sumber : Diolah dari data Primer, 2025

Mengacu pada Tabel 7, nilai p-value sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari a (0,05).
Menghasilkan HO ditolak H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan,

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Parameter Secara Parsial
Hasil uji ini menunjukkan bagaimana masing-masing variabel bebas berdampak pada
variabel terikat. Berikut dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Parameter Secara Parsial

Variabel _ Likelihood Ratio Tests
Chi-Square Df Sig /(p-value)
Umur 1,706 2 0,426
Pendidikan Formal 0,799 2 0,671
Jumlah Tanggungan 13,851 2 0,001*
Pengalaman Bekerja 0,633 2 0,729
Pendapatan 44,654 2 0,000*

Sumber : Diolah dari data Primer, 2025
Ket : * Taraf Keperayaan 95 % (0,05)

Berdasarkan tabel 8. Hasil pengujiannya dapat memberikan penjelasan sebagai berikut:

Umur Responden
HO diterima dan Ha ditolak karena nilai signifikansi variabel usia (X1) sebesar 0,426 melebihi

0,05. Artinya, faktor yang memengaruhi tingkat kesejahteraan buruh panen sawit rakyat tidak
dipengaruhi oleh umur. Artinya, seluruh buruh panen sawit berada dalam usia produktif, sehingga
kemampuan mereka dalam bekerja dianggap sama. Menurut (Anggara dkk, 2022) menyatakan
bahwa usia tidak memiliki hubungan yang signifikan. Namun, dalam kenyataannya, usia tetap
berpengaruh terhadap kesejahteraan karena berdasarkan Badan Pusat Statistik, ini merupakan salah

satu penentu dalam sistem Indeks Pembangunan Manusia.

Pendidikan Formal

ariabel Pendidikan Formal (X2) memiliki nilai signifikansi 0,671 lebih tinggi dari 0,05 yang berarti
hipotesis HO dapat diterima dan Ha ditolakmenandakan bahwa Pendidikan Formal tidak
memberikan dampak yang berarti terhadap faktor-faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan
buruh panen sawit rakyat. Penelitian ini selaras dengan (Pranata dkk, 2019) menyatakan bahwa
pendidikan tidak menjamin peningkatan hasil panen, yang secara langsung bisa berdampak terhadap
tingkat kesejahteraan keluarga petani dan juga mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan petani
tidak berpengaruh terhadap besarnya pendapatan yang diperolehnya. Namun, di Kecamatan Air
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Rami, program pemerintah yang menyediakan pendidikan gratis hingga tingkat SMP menunjukkan
upaya untuk meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat, termasuk keluarga buruh
perkebunan. Meskipun demikian, akses pendidikan formal yang lebih baik tidak serta-merta
meningkatkan kesejahteraan buruh panen sawit jika tidak diikuti dengan kebijakan yang mendukung

peningkatan keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan sektor perkebunan.

Jumlah Tanggungan

Hasil penelitian bahwa HO ditolak dan Ha diterima, karena variabel jumlah tanggungan (X3)

memiliki nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga, jumlah tanggungan
berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan buruh panen sawit rakyat. Keluarga dengan jumlah
anggota yang lebih besar semakin berat beban keuangan yang harus ditanggung. Akibatnya, alokasi
pendapatan menjadi lebih sedikit untuk kebutuhan pribadi. . Banyaknya kewajiban keluarga yang
tidak diimbangi dengan kenaikan gaji dapat menurunkan tingkat kesejahteraan petani (Pratama dkk,
2021). Berbeda dengan penelitian Pratama, studi ini menunjukkan bahwa jumlah tanggungan
keluarga tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap peluang peningkatan kesejahteraan petani

kelapa sawit.

Pengalaman Bekerja

Nilai signifikan dari variabel pengalaman kerja (X4) adalah 0,729, nilai ini lebih besar dari
0,05, yang menyatakan HO diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, pengalaman kerja tidak
mempengaruhi faktor-faktor tingkat kesejahteraan buruh panen sawit rakyat. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Lestari dkk, 2025) mengatakan bahwa lama waktu bertani tidak berpengaruh besar pada
kesempatan petani kelapa sawit untuk meningkatkan kesejahteraannya. Hal ini sejalan dengan
(Hendrayana dkk, 2020) yakni pengalaman bertani petani karet tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesejahteraan petani.

Kondisi serupa juga terlihat pada perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Air Rami,
Kabupaten Mukomuko, di mana sistem kerja buruh panen masih sangat bergantung pada jumlah
hasil panen yang diperoleh, bukan pada lamanya pengalaman kerja mereka. Meskipun banyak buruh
yang telah bekerja bertahun-tahun di sektor ini, kesejahteraan mereka tidak serta-merta meningkat
karena sistem upah yang lebih berbasis hasil panen dibandingkan senioritas atau pengalaman kerja.
Selain itu, fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS) sawit dan keterbatasan akses buruh terhadap
insentif atau bonus tambahan semakin memperkuat ketergantungan mereka pada volume panen

sebagai sumber pendapatan utama.
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Pendapatan

Nilai signifikansi variabel Pendapatan (X5) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05,
menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan buruh panen sawit
rakyat. Pendapatan yang memadai memungkinkan buruh untuk memenuhi kebutuhan penting
seperti pakaian, makanan, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan, sementara pendapatan rendah
dapat menurunkan kesejahteraan. Pendapatan buruh tidak hanya berasal dari pekerjaan utama, tetapi
juga dari pekerjaan sampingan seperti penyadap karet, peternak, dan nelayan, yang semakin
menambah pemasukan dan membantu ekonomi keluarga menjadi lebih baik hingga mencapai
kesejahteraan.

Di Kecamatan Air Rami, Kabupaten Mukomuko, model koperasi perkebunan sawit dapat

memainkan peran penting dalam mendukung peningkatan pendapatan buruh panen sawit. Koperasi
dapat membuka lebih banyak kesempatan untuk menggunakan sumber daya dan peluang ekonomi,
seperti pendanaan usaha, distribusi hasil panen dengan harga lebih kompetitif, serta program pelatihan
keterampilan untuk meningkatkan kapasitas buruh dalam mengelola usaha sampingan. Dengan
adanya koperasi, buruh panen yang sebelumnya hanya bergantung pada pendapatan utama dari panen
sawit dapat memperoleh tambahan penghasilan dari berbagai usaha kolektif, seperti pengolahan hasil
sawit menjadi produk bernilai tambah atau diversifikasi usaha pertanian lainnya. Seperti disebutkan
pada penelitian (Praningsih dkk, 2022) menyoroti bahwa usaha simpan pinjam yang disediakan oleh
koperasi membantu meningkatkan pendapatan petani anggota maupun masyarakat sekitar.
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian seperti (Bangun dkk ,2021; Dwi Yulianti ,dkk
2021; Sholeh,dkk 2021) menunjukkan bahwa pekerjaan sampingan, baik di sektor pertanian maupun
non-pertanian, memberikan kontribusi signifikan terhadap total pendapatan buruh tani serta menjadi
sumber tambahan pendapatan yang penting bagi keluarga buruh tani. Sehingga buruh panen yang
memiliki pendapatan sampingan, baik dari usaha tani lainnya maupun pekerjaan di sektor non-
pertanian, cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih baik dan penelitian (Mehraban dkk,
2021) menyebutkan petani yang menanam tanaman kelapa sawit lebih mampu mengatasi penurunan
pendapatan pertanian dengan mengalokasikan lebih banyak waktu kerja mereka untuk kegiatan di

luar pertanian.

Interpretasi Analisis Regresi Logistik Multinomial
Pada penelitian ini dengan berdasarkan aturan dalam model multinomial logit, salah satu

kategori harus dipilih sebagai variabel acuan (reference category). Oleh karena itu, dalam penelitian
ini, kategori keluarga sejahtera 2 dipilih sebagai kategori acuan.
Parameter yang membentuk fungsi logit yang dapat diketahui melalui nilai Beta, sementara

nilai odds ratio tercantum pada kolom Exp(B) di Tabel 9.
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Tabel 9. Parameter Pembentuk Fungsi Logit

Kesgl:l%tlg;an“ Variabel Beta Sig. Exp (B)

eluarga Pra Sejahtera 15.400 0,006

Umur -0,141 0,226 0,868

Pendidikan Formal 0,027 0,927 1,027

Jumlah Tanggungan -1,226 0,203 0,293

Pengalaman Bekerja 0,022 0,894 1,022

Pendapatan 0,000 0,004 1,000
Keluarga Sejahtera 1  Intercept 9,633 0,049

Umur -0,061 0,347 0,940

Pendidikan Formal 0,175 0,454 1,192

Jumlah Tanggungan 1,116 0,100 3.053

Pengalaman Bekerja 0,069 0.497 1,071

Pendapatan 0,000 0,000 1,000

-Kategori Acuan : Keluarga Kesejateraan 2
-Ket : *Taraf Keperayaan 95 % (0,05)

Sumber : Diolah dari data Primer, 2025

Berdasarkan nilai estimasi parameter. maka persamaan regresi logit yang dapat dibentuk
seperti berikut :

1. Keluarga Pra Sejahtera dibanding Keluarga Sejahtera 2 (fungsi logit 1)

P (keluarga pra sejahtera)

yl=1In( Y= 15,400 — 0,141 Umur + 0,027 Pendidikan Formal — 1,226 Jumlah

P(keluarga sejahteral)

Tanggungan + 0,022 Penglaman Bekerja + 0,000 Pendapatan
2. Keluarga Sejahtera 1 dibanding Keluarga Sejahtera 2 (fungsi logit 2)

P (keluarga pra sejahtera)

y2= In( - )= 9,633 — 0,061 Umur + 0,175 Pendidikan Formal + 1,116 Jumlah
P(keluarga sejahteral)
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Tanggungan + 0,069 Penglaman Bekerja + 0,000 Pendapatan

Interpretasi model menggunakan alat analisis regresi logistik umumnya menggunakan nilai
Exp (B) adalah nilai yang menunjukkan peluang atau rasio kemungkinan (odds ratio) pada output
SPSS.

Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan buruh panen sawit
rakyat di Kecamatan Air Rami, Kabupaten Mukomuko, pada kategori keluarga pra sejahtera dan
keluarga sejahtera 1 dibandingkan keluarga sejahtera 2 meliputi pada variabel pendapatan. Kategori
keluarga pra-sejahtera dibandingkan dengan pembanding memiliki nilai signifikan sebesar 0,004
Sedangkan pada kategori keluarga sejahtera 1(KS I) dibandingkan dengan keluarga sejahtera 2 (KS
IT) , signifikan yang dimiliki sebesar 0,000. Kedua kategori ini jika di bandingkan ke kategori
pembanding memiliki odd ratio value atau Exp(B) yang sama, yaitu 1,000, menunjukkan bahwa
kenaikan pendapatan seorang buruh panen sawit rakyat berpeluang meningkatkan kesejahteraan

hingga 1 kali lebih besar.

KESIMPULAN

Mayoritas buruh panen sawit rakyat di Kecamatan Air Rami, Kabupaten Mukomuko, berada dalam
kategori keluarga sejahtera 1 (78%), dengan sebagian kecil masuk kategori pra sejahtera (10%) dan
sejahtera 2 (12%). Dari lima faktor yang diduga memengaruhi kesejahteraan, hanya pendapatan dan
jumlah tanggungan yang terbukti berpengaruh signifikan, menunjukkan bahwa faktor ekonomi lebih
dominan dibanding usia, pendidikan, dan pengalaman kerja. Oleh karena itu, peningkatan
kesejahteraan buruh panen sawit dapat dilakukan melalui pelatihan keterampilan, pengelolaan
keuangan yang lebih baik, serta pemanfaatan program keluarga berencana (KB) untuk mengatur
jumlah tanggungan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti penggunaan teknik

accidental sampling yang dapat menyebabkan bias, ukuran sampel yang terbatas sehingga

mengurangi generalisasi temuan, serta pendekatan data cross-sectional yang tidak menangkap
dinamika perubahan kesejahteraan dalam jangka panjang. Untuk itu, penelitian berkelanjutan
disarankan menggunakan studi longitudinal guna memahami perubahan kesejahteraan tenaga kerja
dari waktu ke waktu, melakukan perbandingan regional untuk mengidentifikasi perbedaan
kesejahteraan di berbagai daerah, serta menganalisis dampak ekonomi tingkat rumah tangga,
termasuk pola konsumsi, investasi, dan strategi bertahan hidup, guna memberikan wawasan yang

lebih luas dalam meningkatkan kesejahteraan buruh secara berkelanjutan.
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